i

- DIAGRAM BLOK TELEVISI BERWARNA

— et am———

e L REUSTAKAAN KD PADANG
29- 6-4¢ }

TR 161 - et _
. SUMRE [ AHARGA _?E" I
s KK
N NVENIARIS l%&/ﬁ@ft . f('l/ '
T ek 6L - 388 \‘f/ff 04{' - .
- Oleh

Drs. Efrizon
FPTK-IKIP Padang

A Disampaikan Pada :

Penyuluhan Ketrampilan Elektronika di PPA Budi Utama
Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman
28 Desember 1992 s/d 12 Maret 1993

UPT PUSAT MEDIA PENDIDIKAN
FPTK-IKIP PADANG
' ‘1993



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah
.Yang - Mﬁhd. Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya

'pgnulis dapat menyelesaikan penyusunan makalah ini.

' Peﬁyajian 'makaiah ini bertujuan untuk memberikqn
gambaran :secara garis besar tehtgng-’"DIAGRAH BLOK
TELEVISI BERWARNA" kepada peserta penyuluhan ketrampilan
elektronika yang dilaksanakan di PPA Budi Utama Lubuk
1:A1uﬂ§ Kabupaten Padang Pariaman pada tanggal.ZS Desember

1992 sémpai dengan 12" Maret 1993.

Mulai dari persiapan sampailpenulisan makalah iﬁi,
'_:penulis. bényak mendapat bantuan dan petunjuk dari ber-—
‘Bagﬁi'pihak, maka iZinkaniah pédg kesempatan ini penulié
:mengﬁcapkaﬁ- terima kasih. Semoéa émal_ﬁaik: Yang"telah )
_diberikén ,ﬁada penulis mendapat iybalan vang setimpal

dari Allah SWT.

Akhirnya. penulis berharap semoga makalah ini dapat
memberikan ﬁanfaat terhadap para peserta maupun para 

bembéca lainnya.

Padang, Maret 1993 Penulis

ii

' -P.f DEQD; -
. LAY JSJAI '
Berp oa AAAA .
L) -l\_i.‘!‘?'fu



DAFTAR ISXIT

Halaman

EATA PERGART AR ... ittt it e aacaaasanenaaennnnen ii
DAE T AR I8 . i e e e e e e e e e e e iii
A. PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN TELEVISI ............. 1
B. DIAGRAM BLOK PENERIMA TELEVISI BERWARNA .......... 2
1. Blok Rangkaian Gambar Televisi Berwarna ....... 3

a. Penala . ... .. ... i it i et et 3

b. Penguat Gambar IF ....... ... iimereemcnnnn. 3

¢. Detektor Video ..... ... i e 4

d. Penguat Video .... ... .. . ... .. iiiiimeiieiannn 5

e. Automatic Gain Control ........ccoiimeenenunn 6

2. Blok Rangkaiap Defleksi Sinkronisasi .......... 6

A. SIKIrONISASL ...ttt el 7

- b. Defleksi Vertikal ... ... .. ... ... . ueeee... 7
c. Defleksi Horizontal ........... ... ... 7

d. Pembangkit Tegangan Tinggili ........ ee e e 8

3. Blok Rangkaian Pembangkit Kembali Sinyal Warna. 8

a. Pemroses Sub Pembawa Warna ................. g

b. Sinkronisi Harna .........cccceiiimencnconnnn 10

¢. Demodulator Sinyal Warna ........... e 12

. d. Output Sinyal warna .................ieaannn 12

4. Blok Rangkalan Suara ........cce.eemmnnncenenn- 13

a. Detektor 5,5 MHz .. .. ... . ... .. 13

b. Penguat IF Suara ...... ... . e 14

c. Detektor FH ....... ... ... e e e e e e am e a e 14

d. Rangkaian Deempasis .....c.ccivuieuimnnnennans 14

5. Blok Catu Dava ... ...t i st ettt ets e esaamaenn i5
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e i et ciceaaaeeaaaaean ... 16

111



D Eeimred~] Bl D TELEWVIST  EEFUaES S

A. PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN TELEVISI

Pada dasarnya arti televisi 3ialah “melihat dari
Jauh”. Dalam kenyataannya pemancar televisi digunakan
untuk merubah dan memancarkan sinyal-sinyal gambar
bersama-sama dengan sinval suara dari obyek gambar
tersebut, sehingga sinyal-sinyal itu dapat ditangkap oleh
televisi penerima dari jarak yang cukup jauh. Sinyal yang
ditangkap oleh televisi penerima‘tersebut dirubah kembsli
sehingda apa vang dipancarkan oleh pemancar televisi
tersebut dapat dilihat dan didengar seperti keadaan
aslinya. Dengan demikian maka televisi dapat digunakan

untuk melihat dan mendengar dari tempat yang jauh.

Televisi diciptakan setelah mengalami bermacam-macam
proses percobaan dan dalam waktu yang cukup 1lama. Pada
tahun 1962 John L. Baird mengadakan percobaan pemancar
televisi pertama, kemudian dalam tahun 1927 disusul oleh
laboratorium perusahaan telepon Bell. Selanjutnya pada
aval tahun 1928 E.F. Alexanderson telah mengadakan
percobaan dan demonstrasi pemancar televisi wukuran 3
inchl persegi. Dalam tahun 1939 pesawat televisi penerima
elektronika sudah mulai terdapat dalam perdagangan di

. Amerika Serikat deﬂgan menggunakan sistem gambar 441
garis-garis, kemud ian di tahun 1841 oleh komisi

’
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perhubungan Federal Amerika Serikat telah diadakan
ketetapan gambar televisi dengan sistem 525 garis—-garis.
Antara tahun 1951 dan 1954 dibuka saluran televisi baru,
valtu saluran UHF (Ultra High Frekuency) dan juga telah

ditemukannya televisi berwarna.

B. DIAGRAM BLOK PENERIMA TELEVISI BERWARNA

Diagram blok sebuah penerima televisi berwarna dapat

dilukiskan seperti pada gambar dibawah ini

AFT

Detektor Pengual Delekior Penguat ] Corong suara
3.5 MHz suara IF EM WA (speaker) .

Pena- Pengual
a gambar IF

Detekior || Penguat . Tabung
video lum?nm Matrik gambar

Rangkaian - Sinyal
AGC I!:::rlrﬂrl:;n switchin* |~ &rr::duhn krominan
fasa 180

ACC Pemmati
wama

Sinkroni-
sasi war-
na

Caw
daya

Deflcksi
ventikal

L{Pemisah
sinkronisasi
S

Defleksi
horizontal

Penyearah

tinggi

Diagram Blok Penerima Televisi Berwarna

Dari diagram blok tersebut dapat dilihat bahwa
sinyal gambar yang datang dari antene ke penala, melewati
prenguat gambar IF (frekwensi menengah), detektor video,
penguat luminan, penguat video, rangkaian matriks, dan
akhirnya sampai pada tabung gambar. Sinyval sinkronisasi

dan sinyal krominan dipisahkan pada tingkat pertama dari
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penguat video dan masing-masing sampai ke rangkaian
sinkronisasi atau rangkaian defleksi dan rangkaian
regenerasi warna. Sedangkan sinyal suaranya dipisahkan
pada penguat gambar IF dan akhirnya mencapai penguat

Suara.

1. Blok Rangkaian Gambar Televisi Berwarna
Pada blok rangkaian gambar televisi berwarna

memniliki penala, penguat gambar IF, detektor video dan

penguat video. .

a: Blok Penala

Penala terdiri dari penguat frekwensi tinggi
(penguat HF), pencampur dan osilator lokal. Penguat
HF (frekuensi tinggi) pada penala memperkuat gelom-
bang televisi sehingga perbandingan S/N (signal/
nolse) dapat diperbaiki. Denéan memakai pencampur
dan osilator lokal itu gelombang televisi dirubah
menjadi sinyal frekuensi IF. Untuk mendapat banyak
chanel oleh penerima televisi, maka dengan meng-
gunakan konverﬁer-(pengubah) frekuensi pada penala
(tuner), gelombang-gelombang televisi dirubah men-

Jadl satu frekuensi vang disebut sinyal IF.

b. Blok Penguat Gambar IF
Sinyal gambar IF yang diambil dari pencanmpur
(mixer) pada penala kemudian diperkuat sehingga
gain serta respon frekuensinya cukup besar untuk

penerima TV. Tingkat penguat gambar IF terdiri dari



tiga bingga empat penguat transistor dan mempunyai
penduatan (gain) sekitar 1000 kali. Tegangan AGC
(Antomatic Gain Control / pengatur penguatan otoma-
tis) diberikan pada pengualt IF itu, sama halnya
seperti yang diberikan pgda penguat HF di rangkaian
penala. Ini diatur sedemikian agar output tegangan
pada penguat IF itu selalu konstan walaupun tegang-
an mwmasuknya berubah-ubah. Sinyal-sinyal lain yang
tidak dibutuhkan dibuang dan sinyal pembawa suara
vang mungkin mengganggu gambar karena adanva inter-—
ferensi pelayangan diredam secukupnya. Karena si-
nyal pembawa suara itu dibuang setelah melalui
tingkat detektor video dan diberikan ke rangkaian
detektor suara 5,5 MHz. Juga sinyal input untuk
rangkaian AFT fAutomatic Fine Tuning/penalaan halus

otomatis) diambil dari rangkaian tersebut di atas.

¢. Blok Detektor Video

Sinyal video komposit dideteksi oleh detektor
video dari sinyal output yang keluar dari penguat
gambar IF. Biasanya digunakan sebuah dioda detektor
untuk mendeteksi sinyal gambar karena ia mempunyai
sifat linieritas yang baik dan Jjuga distorsinya
kecil.

Sinval gambar komposit terdiri dari sinyal
luminan dan sinyal éinkronisasi. Untuk menghasilkan
gambar vyang bagus tidak diperlukan sinyal suara

sebab sinyval suara itu akan mengganggu, oleh karena

e, iz PP e MILIK UpPT PERPUS TAK AAR,
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adanya interferensi pelayangan. Beberapa penjebak
frekuensi (frequency trap) diatur pada frekuensi
sinyal suara yang dipasang pada penguat IF dan

detektor video agar komponen suara diredam.

d. Blok Penguat Video

Penguat Video menguatkan sinyal luminan yang
berasal dari detektor video agar mempunyai kekuatan
vang cukup untuk menggerakkan tabung gambar. Dari
rangkaian itu sinyal sinkronisasi dan sinyal kromi-
nan dikeluarkan dan masing-masing diberikan kepada
rangkaian pemroses selanjutnya.

Agar dapat dihaéilkan gambar berwarna yang
baik pada.tabung gambar, sinyval luminan dari detek-—
tor video diperkuat oleh penguat video kira-kira
seratus kali dan ditunda 1 mikro second oleh rang-
kaian tunda yang terpasang. Juga terdapat rangkaian
pengatur kontras dan rangksaian ABL (Automatic
Brightness Level/pengatur kuat., cahaya Ctomatis)
untuk melindungi rangkaian tegangan tinggi terhadap
muatan lebih yang disebabkan oleh kusat cahaya yang
berlebihan pada tabung gambar. Pada televisi ber-
warna sangat penting untuk mengirimkan atau memn-—
bangkitkan kembali komponen searah (DC) sinyal TV
berwarna itu. Gandengan dengan menggunakan kapasi-
tor (kondensa@or) antara dua pengnat telah dapat
melewatkan sinyal televis? secara efektif dan

biasanya digunakan gandengan vang terdiri dari

Drs, Efrizon [FPTK~IKIP Padang]



kondensator dan resistor yang terpasang paralel.

e¢. Blok Automatic Gain Controi (AGC)

Bila kekuatan gelombang televisi berubah-ubah,
dan agar sinval yang dimasukkan ke detektor video
itu konstan maka pada penguat HF dan penguat IF
harus dapat diatur secara otomatis dengan rangkaian
AGC. Bila kekuatan gelombang yang diterima 1lemah
maka penguatan penguat HF dibuat maksimum dan ha-—
nyalah penguatan penguat IF yvang diatur oleh rang-
kaian' AGC. Bila kekuatan gelombang televisi vang
diterima lebih besar daripada harga tertentu, pe-
nguatan penguat HF juga diatur oleh rangkaian AGC
itu. -

Ada tiga cara untuk membuat tegangan pengon-—
trol AGC. Pertama adalah tipe AGC harga rata-rata,
vang bekerja dengan harga rata-rata dari output
deteksi video. Kedua adalah tipe AGC harga puncak
yang bekerja dengan harga puncak dari pulsa sinkro-
nisasi. Dan ketiga adalah AGC tgrkunci (keved) vang
bekerja dengan harga puncak terkunci selama periode
pulsa pengulasan horizontal.

&

2. Blok Rangkaian Defleksi Sinkronisasi
Blok rangkaian defleksi sinkronisasi dapat dibagi
dalam empat bagiﬁn, yaitu : rangkailan sinkronisasi,
rangkajlan defleksi vertikal, rangkaian defleksi hori-

zontal dan rangkaian pembangkit tegangan tinggi.

Drs. Efrizon (FPTE-IKIP Padang]



2. Blok Sinkronisasi

Dengan rangkaian sinkronisasi maka sinyval
sinkronisasi dapat dipisahkan dari sinyval video
komposit dan kemudian diperkuat. Sinyal sinkroni-
sasi horizontal dipisahkan dari sinyal sinkronisasi
vertikal dengan menggunakan rangkaian pemisah
frekuensi. Tiap sinyal sinkronisasi masing-masing
diberikan pada rangkaian defleksi horizontal dan
defleksi wvertikal. Rangkaian penghilang noise di-
pasang untuk mencegah gangguan sinkronisasi oleh

noise yang berupa pulsa—pulsa.

b. Blok Defleksi Vertikal

Ranékaian defleksi vertikal terdiri dari rang-
kaian pembangkit gelombang gigi gergaji, rangkaian
penguat dan rangkaian output. Rangkaian pembangkit
gelombang gigi gergaji disinkronisasikan dengan
sinyal sinkronisasi vertikal dan membangkitkan
Eelombang gigl gergaji vang mempunyai frekuensi
sebesar 50 Herzt. Kemudiaﬁ gelombang ini diperkuat
sehingga mendapatkan daya yang cukup pada kumparan

defleksi vertikal.

c¢. Blok Defleksi Horizontal
Pada rangkaian defleksi horizontal dibuat arus
listrik vang berbentuk gigi gergaji (frekuensinyva
15.625 Herzt) yang outputnya dialirkan ke kumparan

defleksi horizontal.

Ors, Efrizon [FPTK-IKIP Padang] : MILIK UPT PERPUSTAKAAR.
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Sinkronisasi horizontal lebih mudah terganggu
oleh adanya noise yang berupa pulsa-pulsa dari pada
sinkronisasi vertikal. Maka &isediakan rangkalan
AFC (Automatic Frequency Control) untuk membanding-
kan frekuensi dari sinyal sinkronisasi dengan
frekuensi gelombang bentuk gigi gergaji yang di-
bangkitkan oleh rangkaian defleksi horizontal dan
memperbaiki frekuensi vang berselisih. Karena def-
leksi horizontal itu memerlukan daya vang besarnva
seratus kali lebih besar daripada'daya untuk def-
leksi- vertikal maka dengan memakai rangkaian vyang
direncanakan kgusus dengan penguat outpusl vang
terdiri dari transistor, dioda dan lain-lainnya

dapat dicapal efisiensi tinggi.

d. Blok Pembangkit Tegangan Tinggi

Tegangan anoda untuk tabung gambar diberikan
dari rangkaian tegangan tinggi. Pulsa melayang
kembali horizontal dari defleksi horizontal dalam
rangkaian ini diperbesar dengan menggunakan trans-
formator melayang kembali (flyback). Pulsa vyang
diperbesar 1itu kemundian disearahkan dengan meng-
gunakan penyearah pendobel (lipat dua) dan dihasil-

kan output tegangan tinggil searah (DC).

3. Blok Rangkaian Pembangkitan Kembali Sinval Warna
Blok rangkaian pembangkitan kembali sinyal warna

terdirli dari rangkaian pemroses sinyal sub pembawa

brs. Efrizon [FPTK-IXIP Padang}



warna, rangkalan warna, rangkaian sinkronisasi warna,

rangkaian demodulasi warna dan rangkaian output sinyal

warna.

a. Blok Pemroses Sub Pembawa Warna

Sinyal sub pembawa dipisahkan dari sinval
televisi berwarna komposit yang diambil dari pe-
nguat video dengan memakai rangkaian pembangkitan
kembali sinyal warna ini, komponen (B-Y) dari
sinyal sub pembawa warna (disebut sinyal U) dan
komponen (R-Y) dari sinyal sub pembawa warna (yang
disebut sinyal V) didapatkan sebagai sinyal output
;angkaian itu. .

Sinyal sub pembawa warna dipisahkan dari si-
nyal TV komposit dengan transformator band-pass
(band frekuensi 4,43 + 0,5 MHz) dan diperkuat
dengan penguat band-pass. Sinyal sub pembawa Warﬂa
vang mengandung sinyal U dan sinyal V, polaritas
sinyal V berubah setiap garis pengulasan hori-
zoﬁtal.

Sinyal U dan sinyal V keduanya dapat dikeluar-
kan dengan cara menambahkan atau mengurangi dari
sinyal sub pembawa warna vang telah ditunda 1 H
(penundaan dilakukan dengan memakal elemen tunda 1
H) masing-masing memakai rangkaian penambah dan
rangkalan pengurang, yaitu bila sinyal sub pembawa
warna dan sinyal sub pembgwa warna yvang telah di-

tunda 1 H dimasukkan ke dalam rangkaian penambah

Drs. Efrizen [FPTK-IKIP Padang]
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maka output komponen (B-Y) ditambahkan karena pdla—
ritasnya sama. Karena polaritas komponen (R-Y)
berubah setiap garis ulasan maka output komponen
(R-Y) setelah melalui rangkaian penambah adalah
menghilang menjadi nol dan hanya komponen U vang
dapat diambil.

Dengan cara yang sama, setelah melalui rang-
kaian pengurang maka komponen (B-Y) hilang sedang-
kan komponen (R-Y) ditambahkan karena polaritasnya
berubah setiap garis ulasan. Sehingga output
rangkaian pengurang hanya sinyal sub pembawa warna
(R;Y) saja. lKgrena polaritas sinyal sub pembawa
warna (R-Y) yang didapat sebagai output rangkaian
pengurang berubah setiap garis ulasan, maka untuk
mendapatkan sinyal V yang benar bharus dilakukan
dengan mengubah tiap garis ulasan pula yaitu dengan
menggunakan rangkaian switch pengubah polaritas.
Disamping penerima TV berwarna rangkaian switch
pengubah polaritas itu tidak dipergunakan tetapi
polaritas sub pembawa di dalam rangkaian demodulasi

sinkronisasi warna itu berubah setiap garis ulasan.

b. Blok Sinkronisasi Warna
Di dalam blok rangkaian sinkronisasi warna,
sinyal burs sinkronisasi warna dikeluarkan dgri
sinyal video komposit TV berwarma yang datang dari
penguat band-pass. Dengan menggunakan sinval burs
sebagai standar (patokan) dapat dihasilkan sub

Drs. Efrizon [FPTK-IKIP Padang] — -
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pembawa warna (sebagaili sinyal pada frekuensi 4,43
MHz) yang diperlukan untuk rangkaian switch pgng~_
ubah polaritas dan juga ‘untuk modulator sinyal
warna. Penguat burs hanya bekerja pada- saat/inter-
fal pengulasan horizontal melavang kembali (fly-
back), digerakkan/didorong oleh pulsa pendorong
horizontal dan mengeluarkan sinyal burs sinkroni-
53sl warna.. |

Sinyal burs sinkronisasi warna itu kemudian
diberikan pada osilator 4,43 MHz serta pada detek-
tor fasa ID (detektor fasa identifikasi). Dengan
ﬁenggunakan singal burs sinkronisasi warna sebagai
standar/patokan dimana osilator menghasilkan sinval
4,43 MHz yang tepat sama dengan frekuensi dan fasa
sub pembawa warna yang dikirimkan dari pemancar.

Dalam detektor fasa ID, sinyal burs ﬁarna dan
sinyal 4,43 MHz itu dibandingkan dan kemudian tim-
bul pulsa positif dan negatif pada tiap dua garis
pengulasan, yaitu fasa sinyal burs warna dirubah
90° terhadap fasa polaritas sinyal V yang berubah
tiap garis pengulasan, dan bilsm dibandingkan fasa
sinyal burs warna dengan sinyal 4,43 HHz, maka
timbul pulsa yang mengidentitaskan polaritas sinyal
V dalam tiap dua garils pengulasan. Didalam detektor
1/2f H pada tingkat berikutnya, ditimbulkan pulsa-
pulsa positif-negatif dari detektor fasa ID dalam

setiap dua garis pengulasan, dan - kemudian diban-

Drs, Efrizon [FFTK-IKIP Padang] qull.lf( -
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penguat video dicampur sehingga ketiga sinyal warna
primer merah, hijau dan biru dapat dihasilkan.
Sinyal tersebut diperkuat sehingga mendapatkan
amplitudo tegangan yang cukup untuk menggerakkan
tabung gambar berwarna’ (sekitar 90 Vp-p). Sisten
penggerak ini disebut metoda penggerak warna
primer, karena tabung gambar berwarna digerakkan
oleh tiga buah sinyal perbedaan warna dan tiga buah
sinyal luminan melaluni elektroda-elektroda vyang
beriainan dan mereka dikombinasikan menjadi Red
(R), " Green (G) dan Blue (B) dalam tabung gambar

berwarna itu.

-

4. Blok Rangkaian Suara
Dalam rangkaian suara, pertama-tama dideteksi
sinyal pembawa IF suara yang mempunyvai Frekuensi pem—
bawa 5,5 MHz vaitu sama dengén selisih antara frekuen-
sl gelombang gambar TV berwarna dengan gelombang suara
(pembawanya), kemudian hasilnya diperkuat oleh rang-
kaian suara sehingga sinyal suara tersebut dapat di-

deteksi oleh modulator FM (Frekuensi Hodulasi).

a. Blok Detektor 5,5 HH=z
Pada televisi berwarna bila sinyal pembawa 5,5
MHz tercampur dengan sinyal video maka timbul
interferensi pelayangan (beat) sebesar 1070 kHz
pada gambar yang diterima. Untuk mencegahnya maka

pembawa suara dihilangkan sebelum detektor video.

Ors. Efrizon [FPTK-IKIP Padang)
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Pembawa suara diambil dari tingkat awal detektor

video dan dalam hal ini digunakan detektor 5,5 MHz.

b. Blok Penguat IF Suara
Sinyal IF gambar yang mengandung pembawa suara
dideteksi oleh detektor 5,5 MHz menjadi sinyal IF
suara dan kemudian oleh penguat IF suara diperkuat

dan dibatasi amplitudonya.

¢. Blok Detektor FM
Karena sinyal suara ditransmisikan dengan -
pemhaga modulasi frekuensi (FM), maka mula—mqla
harus dirubah dahulu menjadi pembawa yang dimodu-—
lasi amplitudo kemudian sinyal suaranya dapat di-
deteksi dengan detektor amplitudo. Cara lain yang
lebih lazim vaitu dengan rangkaian detektor ¥M yang
disebut rangkaian detektor rasio, dengan rangkaian
detektor yang telah diperbaiki slopenya (kemiring-
annyvay.
d. Blok Rangkaian Deempasis
Pada umumnya dalam transmisi modulasi freku-
ensi daerah respon frekuensi tinggi akan menyebab-
kan sinyal pemodulasil rasio S/N nya rusak (berharga
rendah). Untuk mengatasi keadaan tersebut maka pada
pemancar digunakan daerah frekuensi tinggi ginyal
suara pemodulasi dengan modulasi vang lebih kuat.
Sebaliknya pada penerima untuk mengoreksi karakte-
ristik modulasi itu harus digunakan rangkaian de-

empasils.

Drs. Efrizon [FPTK-IKIP Padang] M”*”(UPTPERPUSTL\L{M(L
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5. Blok Catu Daya

rCatu daya DCI(arﬁs searah) pada penerima televisi
.berwarna dihasilkan dari penyearahan tegangan AC
(bolak balik) Jjala-jala dan Jjuga dari penyearahan
pulsa melayang kembali (Flyback) defleksi horizontal.

Adakalanya sebuah catu daya televisi berwarna
tanpa transformator input. dari jala-jala AC tapi di-
gunakan penyearahan jala-jala langsung. Dalam beberapa
sistem penerima TV berwarna digunakan transformator
input pada jala-jala dan c¢atu daya diambil dari penye-
arahan bagian sekunder transformator input itu. Pada
rangkaian eatu dea terdapat penyearah, regulator
tegangan, lampu pilot, rangkaian‘pendegauss dan rang-
kaian pemanas tabung gambar berwarna. Pada penyearah,
tegangan AC disearahkan, difilter dan dilewatkan regu-
lator tegangan. Dengan regulator tegangan, tegangan bC
cutput dibuat selalu tetap meskipun tegangan jala-jala
dan bebannya berubah-ubah. Tegangan output diatur
dengan menggunakan resistansi dalam transistor vyang

ada pada regulator.

'_. , . Drs, Efrizon [FPTE-IXIP Padang]
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